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DIAWALI PADA TAHUN DEPAN

Kelola Sampah, Kelurahan Dapat Dukungan Anggaran

YOGYA (KR) - Tlap kelurahan dl
Kota Yogya akan mendapatkan du-
kungan anggaran untuk pengelola-
an sampah. Kebijakan tersebut juga
sudah dibahas dalam musyawarah
perencanaan pémbangunan (mus-
renbang) untuk program tahurn de-
pan.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Yogya Sugeng Dar-
manto, menyebut dukungan anggar-
an bagi tiap kelurahan direncana-
kan sebesar Rp 15 juta. “Rencana ini
sudah masuk dalam musrenbany.
Tujuannya supaya ada gerakan be
sar yang dilakukan secara serenta
untuk pengelolaan sampah di Kota
Yogya,” jeldsnya, Minggu (13/2).

Menurutnya, fokns pengelolaam
sampah di kelurahan lebih ditu- l
jukan untuk sampah orgamk Ha.l
ini karena hampir 60 persen samr-
pah yang dibuang ke ’I‘empat
Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan
adalah sampah organik dan sisanya
sampah anorgdhik. ot

Melalui anggaran yang disiapkan,
Sugeng menyebut terdapat berbagai

kegiatan pengelolaan sampah or-
ganik yang bisa dilakukan secara

mandiri oleh masyarakat, seperti
pembuatan kompos, biopori atau
maggot. “Sebenarnya sudah banyak
yang melakukan upaya pengelolaan
sampah organik, tetapi yang dibu-
tuhkan adalah gerakan bersama di
seluruh wﬂayah yang dilakukan
serentdk. Sehingga hasilnya opti-
mal,” imbuhnya.

Sugeng berharap, melalui kegiat-
a pengelolaan sampah mandiri
yang dilakukan di tingkat kelurah-
an tersebut dapat mengurangi volu-
me sampah yang dibuang ke TPA
Piyungan. Dalam sehdri sampah
yang disetorkan ke TPA Piyungan
mencapai 370 ton per hari. Jika ada
pengurangan dua persen saja maka
itu sudah cukup banyak.

Di samping itu, Kota Yogya tidak-

bisa selamanya mengandalkan TPA
Piyungan sebagai tempat pembuan-
gan akhir sampah. Terlebih kondisi
TPA yang berada di Kabupaten
Bantul tersebut sudah melebihi ka-
pasitag. “Ketinggiaan tumpukan
sampah di TPA Piyungan sudah
mencapai 140 meter. Sudah bisa’ di-
bilang overload dan untuk mencari

gai TPA bukan pekggaan mudah,”
katanya,

Dirinya menambahkan, pengelo-
laan sampah organik bahkan bisa
dilakukan seJa& dari sumbernya,
yaitu rumah tangga atau dari sam-
pah dapur dan sisa makanan de-
ngan mengubah pola konsumsi yang
‘hemat’ sampah. “Beberapa bank
sampah di Kota Yogya juga sudah
mengelola sampah organik. Dan ada
pula yang ditampung pemulung
yang kemudian memanfaatkannya
untuk pakan ternak, khususnya
babi,” katanya.

Dengan demikian, sampah or-
ganik juga memiliki nilai tambah
apabila dikelola dengan baik dan
menggunakan teknologi yang tepat.
Pada 2025, Kota Yogya menar-
getkan dapat mengurangi 30 persen
produksi sampah dan menangani 70
persen sampah yang dihasilkan.
“Pengurangan sampah bisa di-
lakukan dengan cara diserap bank
sampah, dikelola mandiri atau juga
diserap pemulung, sedangkan pe-

. nanganan sampah adalah kegiatan

menangani sampah dari TPS ke

lokasi baru yang difungsikan seba- TPA,” urainya. (Dhi)-f
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